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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi interpersonal orang tua dan anak 

dalam meningkatkan motivasi belajar anak saat pandemic covid-19. Dan untuk mengetahui 

hambatan komunikasi orang tua dan anak dalam meningkatkan motivasi belajar pada saat 

pandemic covid-19. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian analisis deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti terdiri dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan dari 

pembahasan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan bahwa Pola komunikasi interpersonal 

orang tua dan anak terhadap motivasi belajar pada saat pandemic covid-19 ditunjukan dengan 

pola komunikasi demokratis. Kelima informan yang telah diteliti oleh peneliti menggunakan pola 

komunikasi demokratis. Pola komunikasi demokratis pada umumnya ditandai dengan  

munculnya sikap saling terbuka antara orang tua dan anak. Mereka membuat semacam aturan – 

aturan yang disepakati bersama guna mencapai tujuan tertentu. Orang tua yang memiliki sikap 

demokratis ini yaitu orangtua yang mencoba menghargai kemampuan anak secara langsung. 

Hambatan komunikasi antara orang tua dan anak karena kurang nya pengetahuan cara 

berkomunikasi yang baik sehingga anak tidak mau mendengarkan perkataan orang tua. faktor 

lingkungan menjadi pemicu hambatan komunikasi orang tua dengan anak akibatnya anak tidak 

focus dan tidak mau untuk belajar. Pengaruh gadget juga menjadi pemicu hambatan komunikasi 

jika anak tidak di awasi dan di arahkan dengan baik. 

Kata Kunci: Pola Komunikasi Interpersonal, Orang tua, Anak, Motivasi Belajar, Pandemi Covid-

19
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PENDAHULUAN 

Tantangan baru bagi orang tua 
saat ini ditimbulkan oleh pandemi covid-
19 yang melanda Indonesia. Ketika 
pandemi, pembelajaran dengan tatap 
muka ditiadakan yang di lakukan adalah 
pembelajaran daring. Tidak sedikit orang 
tua yang merasa kewalahan dan bingung 
dalam membagi waktunya antara 
menjalankan WFH (work from home) dan 
menemani anak school from home (SFH) 
(Hidayat, 2020).  

Selama anak SFH, Orang tua 
harus tetap mendampingi. Sebagai orang 
tua harus dituntut bisa menjelaskan 
ulang beberapa materi yang telah 
diberikan kepada anak jika kurang bisa 
dipahami. Jika saat sekolah tatap muka 
pelajaran termasuk mudah diterima 
anak, belum tentu hal tersebut terjadi 
saat anak belajar secara SFH, perlu 
adaptasi dan bantuan moril serta 
materiil. memahami cara belajar anak 
merupakan hal penting bagi orang tua. 
Karena setiap anak mempunyai pola 
pikir dan cara belajar yang beragam 
(Hidayat, 2020). 

Seperti orang tua yang ada di 
sekolah Paud Bonsai Desa Kalihurip 
Kecamatan Cikampek Kabupaten 
Karawang yang mengalami kesulitan 
dalam membantu anak-anaknya dalam 
proses belajar di rumah. Perubahan yang 
sangat cepat dan mendesak, orang tua 
yang terbiasa menyerahkan anak nya ke 
sekolah dengan pembelajaran tatap 
muka saat ini harus melakukan 
pembiasaan baru yaitu secara online 
maka menuntut orangtua untuk saling 
bekerjasama dalam membantu anaknya 
supaya proses pembelajaran dirumah 
dapat berjalan dengan lancar (Okmawati, 
2011).  

Hal tersebut terkait dengan 
beredarnya Surat Edaran Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 2 Tahun 2020 dan Nomor 3 
Tahun 2020 yaitu tentang Pencegahan 
dan Penanganan (Covid-19) pada tanggal 
9 Maret menyatakan bahwa bekerja dan 

pembelajaran dilakukan dirumah secara 
daring dalam rangka pencegahan Covid-
19. Sehingga segala kegiatan 
pembelajaran baik di sekolah maupun di 
perguruan tinggi untuk dilakukan di 
tempat tinggal. Para tenaga kerja 
kependidikan dan pendidik juga tidak di 
perbolehkan datang kampus atau ke 
sekolah untuk sementara waktu. Proses 
penyelesaian masalah adminstrasi atau 
pembelajaran dapat berjalan dengan 
memanfaatkan teknologi. Hal ini 
mengakibatkan kepala sekolah, guru-
guru, orangtua mengalami peradaban 
baru dalam melaksanakan kegiatan 
belajar dan mengajar pada sekolah 
masing-masing (Kemendikbud P. W., 
2020).  

Bentuk atau cara agar anak mau 
belajar adalah dengan memberi 
dukungan besar dari orang tua yaitu 
dengan meningkatkan motivasi belajar 
dari sejak kecil. Dengan meningkatkan 
motivasi belajar, didapatkan semangat 
belajar yang tinggi. Motivasi belajar 
merupakan sebuah pendorong maupun 
penggerak seseorang untuk tertarik 
belajar secara terus-menerus. 
Rendahnya motivasi akan bisa 
mengakibatkan berkurangnya 
presentase keberhasilan untuk belajar 
sehingga dapat mengurangi prestasi 
belajar siswa (Rimbarizki, R. 2017).  

Memiliki komunikasi 
interpersonal yang baik dengan anak 
juga bisa meningkatkan motivasi belajar 
nya. Komunikasi interpersonal atau 
komunikasi antar pribadi yaitu 
komunikasi dua arah atau lebih secara 
tatap muka. Komunikasi tersebut berupa 
percakapan antara satu dengan yang 
lainnya, komunikasi interpersonal juga 
dipercaya sebagai komunikasi yang 
paling efektif dalam hal upaya mengubah 
pendapat, atau perilaku seseorang (Alex 
S. Tan (1981:71).  

Pentingnya komunikasi 
interpersonal antara orang tua dengan 
anak agar tercapainya interaksi yang baik 
guna memotivasi belajar anak sangat 
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diperlukan apalagi pada saat pandemi 
seperti ini yang membuat menurunnya 
motivasi belajar  pada anak. Hubungan 
secara interpersonal yang baik antara 
anak dengan orang tua adalah hal yang 
penting dalam komunikasi, karena 
komunikasi yang baik tercipta karena 
adanya hubungan interpersonal yang 
baik pula antara komunikan dan 
komunikator sehingga akan tercipta 
feedback yang baik (Dr. Jenny Ratna 
Suminar M. , 2012). 

Studi ini bertujuan untuk 
mengetahui pola komunikasi 
interpersonal apa yang digunakan 
orangtua dan anak  dalam membangun 
motivasi belajar anak saat pandemi 
covid-19 di Paud Bonsai Desa Kalihurip. 
Dan untuk mengetahui hambatan dalam 
pola komunikasi Interpersonal anak dan 
orang tua dalam membangun motivasi 
belajar anak Paud Bonsai Desa Kalihurip.  
 
METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif karena 
peneliti berusaha untuk 
mendeskripsikan hasil wawancara serta 
meninjau langsung ke tempat informan 
orang tua anak Paud Bonsai. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
maka akan mengetahui pola komunikasi 
yang terjadi. Penelitian Kualitatif 
merupakan penelitian dimana 
bermaksud untuk menafsirkan 
fenomena yang dialami oleh subjek 
penelitian, baik itu perilakunya, motivasi, 
persepsinya maupun tindakannya dan 
secara deskriptif yaitu berupa bahasa 
dan kata-kata yang digunakan oleh 
peneliti (Moeloeng, 1998). 

Cara pengumpulan data dengan 
metode analisis deskriptif kualitatif. 
Metode tersebut ialah dengan 
mengumpulkan data dari informan 
peneliti dan bermaksud dapat 
mengungkap, memperoleh informasi 
sebaik-baiknya yang menyeluruh dan 
mendalam dalam penelitiannya sehingga 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

jauh atau luas (Sugiyono, 2006 ).  
Studi ini menggunakan 

paradigma konstruktivisme. Paradigma 
yang dimaksud ialah pemahaman 
peneliti dalam melihat bahwa realita 
sosial dikonstruk atau dibangun oleh 
tafsiran dari masyarakat yang ada di 
dalamnya. Paradigma konstruktivisme 
melihat suatu realita sebagai hal yang 
relatif, bergantung dari pengalaman 
subjek yang melakukannya dan hal 
tersebut bisa digeneralisasikan (Achwan 
Noorlistyo Adi, 2016). 

Dalam penelitian ini, peneliti 
membutuhkan informan untuk 
penelitian. Penelitian Kualitatif tidak 
dipermasalahkan akan jumlah 
responden, tetapi bisa tergantung dari 
tepat tidaknya pemilihan responden 
kunci. Dengan demikian responden yang 
digunakan dalam studi ini dipilih dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. 

Jenis data yang dipakai dalam 
studi ini ialah data primer dan data 
sekunder. Data primer, yaitu data yang 
dikumpulkan secara langsung oleh 
peneliti berupa wawancara langsung 
(Suryabrata, 1987). Data primer dalam 
penelitian ini peneliti mengambil sumber 
nya melalui hasil wawancara dan 
observasi dengan  orang tua anak Paud 
Bonsai Desa Kalihurip. 

Lokasi penelitian ini yaitu di 
sekolah Paud Bonsai Desa Kalihurip yang 
beralamat di dusun kamuning desa 
kalihurip kabupaten Karawang. Subjek 
penelitian nya yaitu orang tua anak paud 
bonsai kelas A yang berjumlah 20 orang.  

Teknik pengumpulan data nya 
yaitu dokumentasi, wawancara dan 
observasi. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam studi ini yaitu analisis 
deskriptif kualitatif. Adapun analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penyajian data, penarikan 
kesimpulan, dan reduksi data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Sekolah Paud Bonsai Desa 

Kalihurip. 
Sekolah Paud Bonsai Desa Kalihurip 
teletak di Dusun Kamuning, tepatnya di 
kelurahan/desa Desa Kalihurip, 
Kecamatan Cikampek Kabupaten 
Karawang. Sekolah Paud ini adalah 
sekolah anak usia dini satu-satunya yang 
ada di desa ini. Sekolah ini dipimpin ibu 
Ratna Wulandari selaku kepala sekolah 
dan mempunyai tenaga pengajar 4 orang 
yang terdiri dari guru kelas A sebanyak 2 
orang dan guru kelas B sebanyak 2 orang. 
Sekolah Paud Bonsai ini memiliki jumlah 
anak didik sebanyak 40 orang. Dengan 
kode pos 41373 dan nomor telepon 
081384785709. Emailnya yaitu 
ppbonsai68@gmail.com dengan nomor 
inin operasional nya 421.9 / 1809.24 / 
PAUD DIKMAS/2017. Nomor NPWP 
20.040.525.6-433.000. Nomor NPSN 
69846785. Jumlah anak didik secara 
keseluruhan terbagi menjadi dua kelas. 
Kelas A berjumlah 20 anak. Dan kelas B 
berjumlah 20 anak. 

Gambaran Umum Informan 
Informan pertama dalam penelitian ini 
adalah Ibu Mega orang tua anak dari 
Muhammad Irsyad Alrasyid yang benar 
adanya menyekolahkan anaknya di Paud 
Bonsai Desa Kalihurip. Ibu Mega ini 
beralamat di Desa Kalihurip Rt 08 Rw 04. 
Pendidikan terakhir ibu Mega yaitu SMA 
dan pekerjaan nya adalah sebagai ibu 
rumah tangga.  

Informan kedua dalam 
penelitian ini adalah Ibu Nining orang tua 
anak dari Tanto Sugianto yang benar 
adanya menyekolahkan anaknya di Paud 
Bonsai Desa Kalihurip. Ibu Nining ini 
beralamat di Dusun Kamuning Rt 07 Rw 
04. Pendidikan terakhir ibu Nining yaitu 
SD dan pekerjaan nya adalah sebagai ibu 
rumah tangga.  

Informan ketiga dalam 
penelitian ini adalah Ibu Sumarni orang 
tua anak dari Mikaila Aslin Putri yang 
benar adanya menyekolahkan anaknya 
di Paud Bonsai Desa Kalihurip. Ibu 

Sumarni ini beralamat di Perumahan 
Bumi Indah Permai. Pendidikan terakhir 
ibu Sumarni yaitu SMEA dan pekerjaan 
nya adalah sebagai ibu rumah tangga.  

Informan keempat dalam 
penelitian ini adalah Ibu Sintiya orang 
tua anak dari Adrian Haerdyansyah yang 
benar adanya menyekolahkan anaknya 
di Paud Bonsai Desa Kalihurip. Ibu 
Adrian ini beralamat di Dusun Kamuning 
Rt 04 Rw 02. Pendidikan terakhir ibu 
Sintiya yaitu SD dan pekerjaan nya 
adalah sebagai ibu rumah tangga.  

Informan kelima dalam 
penelitian ini adalah Ibu Ratna orang tua 
anak dari Fahmi yang benar adanya 
menyekolahkan anaknya di Paud Bonsai 
Desa Kalihurip. Ibu Ratna ini beralamat 
di Dusun Kamuning Rt 04 Rw 02. 
Pendidikan terakhir ibu Ratna yaitu SMP 
dan pekerjaan nya adalah sebagai ibu 
rumah tangga.  

Pola Komunikasi Interpersonal 
Orang Tua dan Anak Dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Saat 
Pandemi Covid-19. 

Pendekatan anak dan orang tua 
dilakukan dengan cara pola komunikasi 
interpersonal. Pola komunikasi 
interpersonal yang diterapkan oleh 
orang tua memiliki pengaruh yang 
signifikan pada tumbuh kembang nya 
anak. Ada beberapa pola komunikasi 
yang dapat kita ketahui komunikasi apa 
yang digunakan orang tua dalam 
meningkatkan motivasi belajar anak 
pada saat pandemic covid-19.  

Pada umumnya pola komunikasi 
orang tua yang demokratis diketahui 
dengan  munculnya sikap saling terbuka 
antara orang tua dan anak. Mereka 
membuat semacam aturan – aturan yang 
disepakati bersama guna mencapai 
tujuan tertentu. Indikator sikap 
demokratis orang tua ialah orang tua 
yang berusaha mengapresiasi 
kemampuan anak secara langsung 
(Bahri, 2004). Hal ini yang dikemukakan 
oleh ibu Mega (Mamah Irsyad) selaku 

mailto:ppbonsai68@gmail.com
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responden pada studi ini, yang 
mengemukakan : 

“setiap mau belajar, saya selalu 
mengajak Irsyad untuk belajar, misalnya 
kayak gini ‘ayo de kita belajar dulu’ nanti 
setelah itu saya memberikan contoh 
terlebih dahulu kepada Irsyad nanti 
Irsyad mengikuti. Karena kalau gak kayak 
gitu, Irsyad enggan kalau belajar. Kalau 
saya nya selalu mengajak untuk belajar 
alhamdulillah selalu behasil, Irsyad bisa 
menyelesaikan tugas nya dengan baik.” 

 
Selain itu, ibu Sumarni (Mamah 

Mikaila) selaku informan pada penelitian 
ini pun mengemukakan : 

“kalo saya selalu ajak Mikaila 
untuk belajar bagaimanapun caranya. 
Sehingga saya selalu mengajak Mikaila 
untuk belajar ya contohnya kayak gini 
‘kaka ayo belajar dulu’ kadang Mikaila 
langsung mau kadang juga gakmau. 
Apalagi masa pandemic seperti ini 
pembelajaran sepenuhnya ditugaskan 
kepada orang tua yang harus 
membimbing dan mengawasi. Kalau 
Mikaila tidak mau belajar saya pasti 
marah, memberinya pengertian dengan 
ngobrol bareng bercerita bareng dan 
terkadang sering saya kasih support dan 
selalu bertanya kepingin apa kalau bisa 
menyelesaikan tugas nya dengan baik 
Dan alhamdulillah berhasil.” 

 
Ungkapan yang sama dari ibu 

Sintiya (Mamah Adrian) selaku informan 
pada penelitian ini pun mengemukakan : 

“cara saya mendidik Adrian agar 
mau belajar yaitu menguncinya di kamar 
agar tidak keluar rumah terlebih dahulu. 
Setelah itu saya selalu mengajaknya 
untuk belajar bersama agar lebih focus. 
Dan kalau Adrian melawan apa yang saya 
perintah, saya marah dan sering 
menakut-nakuti akan dimarahi oleh 
ayahnya juga karena Adrian takut sekali 
dengan ayahnya dan tak lupa 
memberinya pengertian akan masa depan 
nanti. Kalau sudah selesai dengan 

mengerjakan tugas sekolahnya, saya bisa 
membebaskan Adrian mau main apa saja” 

 
Dengan membuat aturan-aturan 

yang telah disepakati akan memudahkan 
untuk mencapai tujuan-tujuannya. Dari 
kejadian tersebut begitu penting nya 
memiliki komunikasi yang baik antara 
orang tua dan anak dalam meningkatkan 
motivasi belajar pada masa pandemic 
covid-19. 

Selanjutnya Ibu Nining (Mamah 
Tanto) yang juga selaku informan dalam 
penelitian ini, yang mengemukakan :  

“kalau mau belajar, Tanto harus 
di bujuk-bujuk terus jadi saya harus 
iming-imingi Tanto hadiah baru deh mau 
belajar dan bisa menyelesaikan tugas 
sekolah nya dengan baik. Kalau gak kayak 
gitu Tanto gakmau belajar.” 

 
Memberi anak hadiah dan 

mengerti apa yang anak iginkan 
membuat orang tua lebih mudah 
mengajak anak untuk semangat belajar. 
Saling memahami dan mengerti 
tanggung jawab satu sama lain, serta 
peran orang tua dan anak.  

Selain itu, Ibu Ratna (Mamah 
Fahmi) selaku informan pada penelitian 
ini mengemukakan : 

“cara saya dalam mendidikan 
anak dan mengajak anak agar mau 
belajar yaitu dengan selalu bercerita 
bahwa kalau dewasa nanti itu butuh ilmu, 
jangan selalu bergantung kepada 
orangtua dan saudara. Dan selalu 
mengarahkan Fahmi untuk belajar 
walaupun secara terpaksa. Kalau Fahmi 
gakmau belajar pasti saya marah dan 
pastinya saya beri pengertian kepada 
Fahmi” 

 
Pola komunikasi yang 

demokratis (authoritative) 
menimbulkan orang tua bisa menjalin 
komunikasi yang baik dengan anaknya. 
Anak bebas meminta pendapat dan 
keinginannya, namun orang tua tetap 
mengontrol kegiatan anaknya tanpa ada 
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tekanan dengan aturan-aturan yang 
telah disepakati oleh orang tua dan anak.  

Hambatan Pola Komunikasi 
Interpersonal Orang tua Dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Anak 
Pada Saat Pandemi Covid-19 

Beberapa hal yang menghambat 
komunikasi orang tua dengan anak 
adalah kurang nya pengetahuan cara 
berkomunikasi yang baik, faktor 
lingkungan, pengaruh gadget. Hal 
tersebut dikemukakan oleh ibu Sumarni 
(Mamah Mikaila) selaku informan dalam 
penelitian ini, yang mengemukakan : 

“anak saya kesulitan mengerti 
jika saya yang menjelaskan ketika sedang 
belajar, sehingga anak kurang tertarik 
jika belajar di rumah. “ 

 
Sedangkan ibu Nining (Mamah 

Tanto) selaku informan pada penelitian 
ini, mengemukakan : 

“kendala nya yaitu Tanto tidak 
mudah menuruti perintah orang tua. Saya 
kesulitan untuk mengarahkan anak untuk 
belajar. ” 

 
Kurangnya pemahaman dan 

pengetahuan orang tua tentang cara 
berinteraksi yang baik dengan anak 
menjadi penyebab terhambatnya 
komunikasi antara orang tua dan anak 
sehingga anak kurang tertarik jika 
belajar secara SFH apalagi pada saat 
pandemic covid-19 yang mengharuskan 
orang tua untuk membantu proses 
belajar anak ketika di rumah.  

Selain itu ibu Sintiya (Mamah 
Adrian) selaku informan dalam 
penelitian ini, mengemukakan bahwa : 

“Di rumah itu banyak teman-
teman nya Adrian, sebentar-sebentar 
teman nya datang untuk mengajak 
bermain. Sehingga sering tergoda oleh 
teman-teman nya ketika mau belajar di 
rumah untuk bermain. “ 

 
Hal ini menjelaskan bahwa 

factor lingkungan juga pemicu 
terhambatnya komunikasi orang tua dan 

anak dalam membangun motivasi belajar 
pada saat pandemic covid-19. Jika orang 
tua yang terlalu memberi kebebasan 
pada anak untuk melakukan segala hal 
tanpa tanggung jawab nya juga menjadi 
penghambat. Sedangkan ibu Ratna 
(Mamah Fahmi) selaku informan pada 
penelitian ini, mengemukakan bahwa : 

“sekolah daring itu kan 
berhubungan dengan jaringan internet, 
otomatis orang tua juga memerlukan 
gadget/handphone untuk membantu dan 
menyelesaikan tugas sekolah sang anak. 
Nah jika sudah berhubungan dengan 
gadget, Fahmi suka tidak mendengarkan 
orangtuanya apa yang di perintahkan. 
Fahmi focus nya ke handphone bukan ke 
belajarnya. Kalau sudah bermain gadget 
sulit untuk melepas kebiasaan bermain 
gadget sehingga lupa dengan tugas nya 
yaitu belajar dan menyelesaikan tugas 
sekolah.” 

 
Sedangkan ibu Mega (Mamah 

Irsyad) selaku informan dalam 
penelitian ini, mengemukakan : 

“kendalanya anak susah 
diaturnya ketika dirumah kalau sedang 
belajar dengan saya. Dan banyak 
gangguan nya salah satunya handphone, 
kalau sudah berurusan dengan 
handphone anak fokusnya bermain 
dengan handphone bukan fokus untuk 
belajar.” 

 
Pengaruh gadget juga 

merupakan hal pemicu terhambatnya 
komunikasi orang tua dan anak. Maka 
penting nya pengawasan dan arahan 
yang tepat ketika sedang belajar apalagi 
pada saat pandemic covid-19 seperti ini.   
 
SIMPULAN 

Pola komunikasi interpersonal 
orang tua dan anak terhadap motivasi 
belajar pada saat pandemic covid-19 
ditunjukan dengan pola komunikasi 
demokratis. Kelima informan yang telah 
diteliti oleh peneliti menggunakan pola 
komunikasi demokratis. Pola 
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komunikasi demokratis yaitu pada 
umumnya ditandai dengan  adanya sikap 
saling terbuka antara orang tua dan anak. 
Mereka membuat semacam aturan – 
aturan yang disepakati bersama guna 
mencapai tujuan tertentu. Orang tua 
yang memiliki sikap demokratis ini yaitu 
orangtua yang mencoba menghargai 
kemampuan anak secara langsung. 

Hambatan komunikasi antara 
orang tua dan anak karena kurang nya 
pengetahuan cara berkomunikasi yang 
baik sehingga anak tidak mau 
mendengarkan perkataan orang tua. 
faktor lingkungan menjadi pemicu 
hambatan komunikasi orang tua dengan 
anak akibatnya anak tidak focus dan 
tidak mau untuk belajar. Pengaruh 
gadget juga menjadi pemicu hambatan 
komunikasi jika anak tidak di awasi dan 
di arahkan dengan baik. 
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